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ABSTRACT

Indramayu Regency with an area of 514 km2 is known as one of the biggest sea fish producers in
West Java. Most of Indramayu Regency residents work as fishermen. Most fishermen need a real
time fishing potential zone (ZPPI) information to support their activities. Currently, they have to wait
for the arrival of ZPPI information using SMS platform from the National Institute of Aviation and
Space (LAPAN) with intermediaries from the Office of Fisheries and Maritime Affairs (Diskanla)
Indramayu. The obstacle faced is the delay in delivering ZPPI information to the fishermen so that
the sea catch result is not optimal. Based on that problem, the team made a system that can present
ZPPI information which is facilitated by the Nearby Capture Zone (ZTT) search system. This ZPPI
information system uses application media in the Android platform which will be used to view ZPPI
coordinates and pointed the ZTT. Through the closest point zone search system with the Haversine
method, the application can decide to provide the nearest ZPPI point information. This application
is expected to help the fishermen to boost their sea catch result in the future.
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ABSTRAK

Kabupaten Indramayu dengan luas 514 km? dikenal sebagai salah satu penghasil ikan laut terbesar
di Jawa Barat. Sebagian besar penduduk Kabupaten Indramayu berprofesi sebagai pencari ikan.
Sebagian besar nelayan membutuhkan informasi Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) secara
realtime untuk dapat mendukung aktivitas mereka. Selama ini para mereka harus menunggu
datangnya informasi ZPPI yang menggunakan media SMS dari Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) dengan perantara Dinas Perikanan dan Kelautan (Diskanla) Kec.
Indramayu. Kendala yang dihadapi adalah keterlambatan penyampaian informasi ZPPI kepada
para nelayan sehingga hasil tangkapan laut menjadi tidak maksimal. Berdasarkan masalah tersebut
diperlukan sistem yang dapat menyajikan informasi ZPPI yang difasilitasi oleh sistem pencarian
Zona Tangkapan Terdekat (ZTT). Sistem pemberian informasi ZPPI ini menggunakan media aplikasi
dalam platform Android yang nantinya digunakan untuk melihat titik koordinat ZPP1 dan pencarian
ZTT. Melalui sistem pencarian zona titik terdekat dengan metode Haversine, aplikasi tersebut dapat
mengambil keputusan untuk menyediakan informasi titik ZPPI terdekat.

Kata kunci: ZPPI, Android, Haversine, Kab. Indramayu, nelayan
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1. PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dan terkenal sebagai memiliki

sumber daya alam sangat luas, dan untuk sumber daya alam pesisir apalagi lautan menjadi penghasil
ikan terbesar. Dengan potensi sumber kekayaan laut tersebut, maka Indonesia menjadi target titik
lokasi pencurian ikan oleh negara-negara sekitarnya. Dan salah satu alternatif untuk menjaga
kelestarian juga mengidentifikasi sumber daya laut utamanya ikan harus ada teknologi penginderaan
seperti yang dikemukan oleh Syah [1] yang bisa dilakukan dengan jarak jauh, dan dari hasil
penginderaan tersebut harus tersimpan dalam database selain menghindari duplikasi data atau
penyalahgunaan seperti pendapat tatyantoro Andrasto [2], data tersebut juga dapat dimanfaatkan oleh
para peneliti ataupun pihak yang berkepentingan untuk tujuan pengembangan atau meneliti kearah
yang lebih baik demi kelestarian sumber daya alam laut indonesia.

Salah satu wilayah di Indonesia, tepatnya wilayah perairan Indramayu yang memiliki luas 514
km? yang merupakan bagian dari wilayah perairan Indonesia dan penghasil ikan terbesar. Sebagai
contoh di satu daerah Karangsong Indramayu tahun 2016 sampai 2018 sangat tinggi menurut
Hernawati, dkk [3], serta hasil laut perairan Indramayu menjadi salah satu sumber mata pencaharian
masyarakat di sekitarnya.

Kondisi saat ini para nelayan mayoritas masih menangkap ikan dengan konvensional [4],
kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai sarana informasi menyebabkan titik-titik atau zona potensi
penangkapan ikan tidak dapat dimanfaatkan secara optimum.

Para nelayan selama ini hanya menunggu informasi Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI)
dari Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) melalui pihak Dinas Perikanan dan
Kelautan (Diskanla) Indramayu untuk mengetahui zona titik lokasi yang berpotensi sebagai zona
penangkapan ikan melalui SMS. Pemanfaatan sistem informasi ZPPI yang menjadi andalan para
nelayan untuk mengetahui zona titik pencarian ikan memiliki kendala keterlambatan dalam
memberikan informasi.

Dengan adanya aplikasi/sistem informasi yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat nelayan seperti yang diungkapkan Rudiawan [5] yang kedepannya dapat mendukung
penentuan lokasi penangkapan ikan dan hal itu diukapkan juga oleh Sugiari, dkk [6][7] juga mampu
memprediksi pencarian lokasi/daerah seperti halnya yang disampaikan oleh Dwi Prasetyo, dkk [8][9]
sangat diharapkan, apalagi sistem tersebut menggunakan metode formula Haversine dan gabungan
dari faktor suhu dan klorofil dapat menjadi solusi untuk menentukan pilihan zona titik koordinat
ZPPI seperti pendapat Hartanto, dkk [10][11][12] akan sangat membantu para nelayan dalam
mengambil keputusan zona penangkapan ikan. Aplikasi yang dibangunpun haruslah mampu
terintegrasi dengan kondisi geografis seperti halnya penerapan formula Haversine yang dilakukan
Yulianto, dkk [13][14][15] sehingga keakuratan ZPPI bisa lebih akurat.
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2. METODE
2.1. Tahapan Penelitian.

—*| Perhitungan Implementasi Metode
e : Haversine Formula
—{ 4. Perancangan Aplikasi ——» Database
/ ~{iais

—»{Pcrhltungan H Implementasi Metode
Haversine Formula

( 1. Identifikasi Masalah
Database

|Wawancara
i)
[Analisis Sistem Berjalan Percobaan Aplikasi
6.Uj Coba {
Analisis Sistem Usulan Evaluasi

Gambar 1. Metode Penelitian

Main Idea 5. Pembuatan Aplikasi

1. Perencanaan (Menganalisa sistem yang sedang berjalan untuk menentukan identifikasi
masalah)

Sistem yang sedang berjalan yaitu para nelayan menggunakan informasi ZPPl yang

didapatkan melalui pesan SMS berupa titik koordinat lokasi dari LAPAN. Kendala yang

muncul adalah bahwa pesan berupa teks tersebut seringkali terlambat diterima oleh nelayan
dan tidak muncul secara realtime.
2. Pengumpulan data (Observasi, Wawancara dan Studi Pustaka)

a. Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung terhadap
objek penelitian. Pengamatan ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
cukup efektif dan efisien untuk mempelajari sistem yang ada. Metode ini dilakukan
dengan cara mengamati langsung suatu kegiatan yang sedang dilakukan. Dalam hal ini
penulis mengadakan pengamatan terhadap PPID LAPAN yang mengalami kendala
ketika para pegawai ingin memberikan informasi titik Zona Potensi Penangkapan Ikan.
Observasi dilakukan oleh tim peneliti ke dua tempat, yaitu kantor LAPAN dan
paguyuban nelayan Kabupaten Indramayu.

b. Wawancara dilakukan kepada user dan LAPAN untuk mendapatkan informasi secara
detil mengenai sistem yang sedang berjalan, kendala yang dihadapi, dan kebutuhan
sistem informasi untuk mengatasi kendala tersebut.

c. Studi pustaka digunakan untuk menunjang data yang diperoleh dari wawancara dan
mendapatkan metode-metode serta sistem informasi yang tepat sebagai solusi dari
kendala di atas.

3. Data tersebut kemudian diuji dengan metode Haversine Formula, dengan asumsi contoh
sebagai berikut:
D = 6371 * ACOS (SIN(RADIANS(latitude Tujuan)) * SIN(RADIANS(Lat Awal)) +
COS(RADIANS(longitude Tujuan — Longitude Awal)) * COS(RADIANS(latitude
Tujuan)) * COS(RADIANS(Lat Awal))
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Contoh Kasus:

Anggap saja A berada di sekitaran pinggiran pesisir perairan Indramayu pada titik lattitude
-6.2470484247 dan longitude 108.34423103987, A mengetahui bahwa banyak titik ZPPI
pada perairan Indramayu yakni “-6.14089444444445, 108.417911111111%, *“-
6.24596111111111, 108.535244444444”. Untuk mencari titik terdekat dengan A yakni
menggunakan metode Haversine dengan blankspot ratio max adalah sekitar 14,4 mil.

Berikut penghitungan dan hasilnya

a) A dengan titik -6.2470484247, 108.34423103987

Lat Tujuan = -6.14089444444445 Lon tujuan = 108.417911111111

D = 6371 * ACOS(SIN(RADIANS(latitude Tujuan)) * SIN(RADIANS(Lat Awal)) +
COS(RADIANS(longitude Tujuan — Longitude Awal)) * COS(RADIANS(latitude
Tujuan)) * COS(RADIANS(Lat Awal))

=14,34 km

b) A dengan titik -6.2470484247, 108.34423103987

Lat Tujuan =-6.24596111111111 Lon tujuan = 108.535244444444

D = 6371 * ACOS(SIN(RADIANS(latitude Tujuan)) * SIN(RADIANS(Lat Awal)) +
COS(RADIANS(longitude Tujuan — Longitude Awal)) * COS(RADIANS(latitude
Tujuan)) * COS(RADIANS(Lat Awal))

= 31,60 km dari hasil pencarian diatas disimpulkan bahwa A lebih dekat ke titik
6.14089444444445, 108.417911111111 dengan jarak 14,34 km dan masih di bawah batas
14,4 mil karena blankspot ratio perairan Indramayu adalah sekitar 14,4 mil.

Sistem Informasi ZPPI Indramayu berbasis Android mengunakan Web sebagai media
Admin untuk pembuatan database, pengelolaan akun yang terhubung langsung ke
Android.

. Analisis (Analisis kebutuhan sistem usulan)

Melakukan analisis terhadap sistem informasi ZPPI, yaitu: 1) analisis kebutuhan terhadap
perangkat teknologi yang sesuai; 2) analisis basis data; 3) analisis metode penelitian yang
tepat, dan 4) analisis interface yang sesuai dengan kebutuhan user.

Serverr Pusfatia LAPAN

Gambar 2. Sistem Usulan
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5. Pemodelan Sistem (Perancangan dan Desain sistem)
Peneliti membuat rancangan aplikasi yang diusulkan, yaitu: Rancang Bangun Aplikasi,
Perancangan sistem menggunakan UML, Perancangan Basis Data menggunakan MySQL,
dan Perancangan Interface. Perancangan tersebut kemudian diformulasikan menjadi:
a. Perhitungan menggunakan metode Haversine Formula
b. Penentuan tabel Penentuan tabel apa saja yang diperlukan di dalam database.
c. Membuat perancangan tampilan antarmuka (mockup) yang nantinya akan menjadi

kerangka pembuatan tampilan aplikasi.

6. Pembuatan Aplikasi (Menggunakan basis data MySQL, Android Studio, dan penerapan
metode Haversine Formula) dan dalam pembuatan
- Membuat perancangan layout dari Android Studio
- Impelementasi metode Haversine Formula

Mulai

J

Input daftar titik
koordinat ZPPI

P

Input data titik koordinat
lokasi titik sekarang

l dlon =lon2 - lon1
dlat = lat2 - lat1
Mencari Jalur terpendek dari titik a = (sin(dlat/2))~2 + cos(lat1) = cos(lat2) * (sin
i S
awal dan dattar titik ZPPI (dlon/2))~2
c =2 * atan2( sqrt(a), sqrt(1-a) )

distance =R * ¢ (where R is the radius of the Earth)
R = 6367 km OR 3956 mil

Output hasil berupa
pencarian titik terdekat

End

Gambar 3. Flow Haversine Formula

7. Evaluasi (Pengujian Aplikasi)
Metode black box digunakan untuk menguji apakah aplikasi telah berjalan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan.

8. Implementasi (Implementasi Aplikasi)
Implementasi aplikasi kepada user.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Antar Muka

1. Halaman Admin Login

ZPPI

Zona Potensi Penangiapan ian - INDRAMAYU

272 ADMIN / USER 777

Gambar 4. Halaman Login — Admin

Berikut halaman menu login admin yang menampilkan textbox untuk username dan
password, button login serta menampilkan Label judul aplikasi.

2. Halaman Menu Admin — Home

ZONA POTENSI PENANGKAPAN IKAN - INDRAMAYU

DASHBOARD

MAIN NAVIGATION

A Home

SELAMAT DATANG

€ DpatazPPI

+2. Data User

Website Aplikasi Informasi Zona Potensi Penangkapan lkan wilayah
Perairan Indramayu.

© 2018 ZPPt - Indramayu
Version: 1.0.0

Gambar 5. Halaman Menu Home — Admin

Halaman home admin menampilkan Informasi tujuan website serta menampilkan informasi
total data ZPPI dan data user.
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3. Halaman Menu Data User — Admin

ZONA POTENSI PENANGKAPAN IKAN - INDRAMAYU

DATA USERS

MAIN NAVIGATION
| oo | osv | Bcel | Por | Pt ] search
A Home
No. |t UseriD User Name Nama Level Action
Q Data ZPPI 1 julio_sihotang julio_sihotang julio admin ]
+2  Data User
= 2 hendrikson hendrikson_sihotang lolo User §

Showing 1 to 2 of 2 entries

© 2018 ZPPI - Indramayu.
Version: 1.0.0

Gambar 6. Halaman Daftar User — Home

Halaman menu Data User berisi informasi daftar data user berikut dengan level setiap user.
Pada halaman Data User ini terdapat beberapa fasilitas untuk dapat mengedit, menghapus,
menambahkan, serta mencetak Data User secara keseluruhan.

4. Halaman Menu Data ZPPI — Admin

ZONA POTENSI PENANGKAPAN IKAN - INDRAMAYU

DATA USERS

BT ) [l ) B

NO 1D Titik Nama Titik Tanggal Lattitude Longitude user ID Keterangan Action

MAIN NAVIGATION

A Home

€ st zoPt 1 10 ik 101 20180331 6427166667 1088837361  jullo_sihotang  kan Besar

+2. DataUser
2018033 5418111111 1087678444 sio_sihotang  Ikan Besar

© 2018 ZPPI - Indramayu

Version: 1.0.0

Gambar 7. Halaman Menu Data ZPPI

Pada halaman menu Data ZPPI ini menampilkan keseluruhan data ZPPI. Pada halaman
Data ZPPIl ini terdapat beberapa fasilitas untuk dapat mengedit, menghapus,
menambahkan, serta mencetak Data ZPPI secara keseluruhan.

3.2. Halaman Antar Muka Android — Pengguna

Pengguna Aplikasi Informasi ZPPI berbasis Android dapat menggunakan Smartphone
berbasis Android untuk memperoleh data ZPPI.
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1. Halaman Splash — Pembuka

SELAMAT DATANG di APLIKASI

INFORMASI ZPPI INDRAMAYU

Gambar 8. Halaman Splash

2. Halaman Awal — Pengguna

4

LAPAN

INFORMASI ZPPI INDRAMAYU

Gambar 9. Halaman Awal — Pengguna

3. Halaman Menu Maps — Pengguna

©

@ Pantai Karannso
Alun-Alun +

Indramayu

O —
Google

DAFTAR TITIK ZPPI TITIK TERDEKAT

Gambar 10. Halaman Menu Maps — Pengguna

Halaman Splash — Pengguna merupakan
tampilan awal pada pengguna Android yang
berisi Label pesan pembuka dan 2 menu yaitu
menu mulai untuk memulai menggunakan
aplikasi dan menu keluar untuk keluar dari
aplikasi.

Pada halaman awal aplikasi ini menampilkan
Logo LAPAN serta adanya menu untuk
langsung dapat menuju menu Maps ZPPI.

Halaman menu Maps pengguna ini
menampilkan titik lokasi pengguna. Pada
halaman ini juga terdapat 2 pilihan menu yaitu
menu Daftar titik ZPPI untuk menampilkan
titik ZPPI secara keseluruhan sesuai dengan
database, dan menu titik terdekat untuk
menampilkan hasil kalkulasi perhitungan
metode haversine sehingga menampilkan titik
kordinat ZPPI terdekat.
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4. Halaman Menu Daftar Titik ZPPI — Pengguna

¢ 0 =

A T g9%H 15:21

< Daftar Titik ZPPI

Nomor Titik
Nama Titik
Tanggal

Keterangan

1

: Titik 1

2018-01-01

: Ikan Kecil

MENUJU LOKASI

Nomor Titik
Nama Titik
Tanggal

Keterangan

=2
© Titik 2

2018-01-01

Ikan Kecil

MENUJU LOKASI

Nomor Titik
Nama Titik
Tanggal

Keterangan

13
: Titik 3

2018-01-01

Ikan Kecil

KEMBALI KE MENU UTAMA

Gambar 11. Halaman Menu Daftar Titik ZPPI —

Pengguna

5. Halaman Jalur Daftar Titik ZPPI

©

@

?

Indramayu

Lohbener

Jatibarang ™
@

Gunungjat

Cirebon
Google Jativang

Gambar 12. Halaman Jalur Daftar Titik ZPPI

6. Halaman Menu Titik Terdekat

@ ¢ &L e X TR gl s5%id 10:41

List Titik Terdekat

Nomor Titik : 30
Nama Titik  : Titik 30
Tanggal 120180413
Keterangan  Ikan Kecil
Latitude  ©-6.140894444
Longitude  : 1084179111
Jarak 11434

MENUJU LOKASI

Nomor Titik : 54
Nama Titik  Titik 54
Tanggal  : 20180430
Keterangan  : Ikan Kecil

Latitude  :-6282341667

Lat 3: -6:247048424737121 | |ing)

108.34423103987334
MENUJU LOKASI

KEMBALI KE MENU UTAMA

Gambar 13. Halaman Menu titik Terdekat
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Pada halaman Menu Daftar Titik ZPPI ini
menampilkan form yang berisi semua daftar
titik koordinat ZPP1 perairan Indramayu sesuai
dengan database yang telah di-input oleh
admin.

Pada halaman ini menampilkan Jalur antara
titik pengguna Aplikasi dan titik koordinat yang
dipilih. Pada halaman ini terdapat jalur untuk
menuju titik koordinat ZPPI yang sesuai dengan
database Admin, namun jalur ini adalah jalur
Kapal Ferry dan bukan jalur Kapal.

Pada Halaman ini akan menampilkan daftar
daftar  titik  koordinat Zona  Potensi
Penangkapan Ikan terdekat. Perhitungan
metode haversine digunakan untuk mencari
titik terdekat antara pengguna aplikasi dan titik
koordinat ZPPI yang tersedia.
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Skenario penggunaan Aplikasi ZPPI bedasarkan pada Gambar 4,11 dengan penjelasan

dibawah ini:

1. Penggunaan Aplikasi ZPPI berbasis Android dimulai dengan membuka Aplikasi ZPPI pada
device mobile berbasis Android.

2. Ketika aplikasi sudah dijalankan, maka akan muncul pesan pembuka “ Selamat dating di
Aplikasi Informasi ZPPI Indramayu, terdapat 2 button, yakni button “mulai” untuk
memulai penggunaan aplikasi dan * keluar” untuk keluar dari aplikasi.

3. Ketika pemilihan button “mulai” pada aplikasi ZPPI, maka akan muncul halaman baru
yang berisi Logo LAPAN dan button “Informasi ZPPI Indramayu”. Button tersebut akan
menuju pada halaman Menu Maps.

4. Pada halaman Menu Maps, lokasi pengguna aplikasi akan tampak lokasi keberadaan
pengguna dan akan digunakan sebagai lokasi titik pengguna pada penentuan titik ZPPI
terdekat. Pada halaman Menu Maps, terdapat 2 button, yakni button “Daftar Titik” untuk
menuju halaman Daftar Titik ZPPI dan “Titik terdekat” untuk menuju halaman Titik
terdekat.

5. Jika pengguna memilih button “Daftar Titik ZPPI” pada halaman sebelumnya(Halaman
Menu Maps), maka akan dilanjutkan pada halaman Daftar titik ZPPIl. Halaman ini berisi
semua Informasi titik koordinat ZPPI yang tersedia pada Kabupaten Indramayu.

6. Jika pada halaman Menu Maps(4) pengguna memilih button  Titik Terdekat “ maka akan
diteruskan pada halaman List Titik Terdekat. Pada Halaman ini pengguna dapat melihat
titik terdekat dengan posisi pengguna dengan informasi jarak (km). Pada halaman ini
diterapkannya metode Haversine.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi Informasi Zona Potensi Penangkapan lIkan dibuat berdasarkan metode Haversine
yang salah satu fitur aplikasi yakni adanya penghitungan jarak titik terdekat antar pengguna aplikasi
dan daftar titik titik yang berada disekitar pengguna aplikasi. Aplikasi ini dibangun ini berfungsi
sebagai pendukung pembagian infromasi ZPPI kepada para pencari ikan. Sistem yang berjalan
selama ini sangat menyulitkan dan membutuhkan banyak waktu (£2hari).

Aplikasi ZPPI yang dibangun ini berfungsi untuk mengatasi data permintaan informasi ZPPI
yang dibutuhkan ketika mendadak, oleh karena itu sistem langsung mengambil alamat (latitude dan
longitude) pengguna ketika ingin melakukan pencarian ikan dengan gps sehingga keakurasian sangat
tinggi ketika pencari ikan menemukan titik lokasi terdekat diantara banyak titik.

Sebelumnya aplikasi ini belum pernah ada, sistem yang digunakan masih menggunakan cara
lama yaitu dengan cara mengirimkan informasi titik koordinat ZPPI melalui SMS yang tentunya
memakan banyak waktu dan biaya. Akan tetapi dengan masih menggunakan sistem tersebut, penulis
melakukan wawancara kepada pihak terkait sehingga penulis membuat sistem yang mempermudah
sesuai dengan perkembangan zaman saat ini.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses membangun aplikasi sistem informasi ZPPI Indramayu dengan sistem android
dengan menerapkan metode Haversine Formula untuk menentukan lokasi terdekat dengan
memanfaatkan jarak kelengkungan bumi yang proses implementasinya terdapat pada GPS.

2. Pengaplikasian lokasi dapat dilakukan dengan cara mengambil titik latitude dan longitude
pengguna (pencari ikan) yang telah melakukan pencarian titik koordinat ZPPI Indramayu
yang otomatis sistem dapat menerapkan di Google Maps. Aplikasi ini dapat membantu para
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pencari ikan(pengguna) agar lebih efisien dalam proses pencarian ikan karena adanya fitur
pencarian titik terdekat dengan posisi pencari ikan.
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